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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang di

berikan mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) Madrasah Ibtidaiyah (MI)

sampai Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTS).

Sampai saat ini pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih dirasa sulit bagi

sebagian siswa, hal ini cukup beralasan karena pelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial seringkali diajarkan dalam bentuk yang sederhana sedangkan

kenyataannya materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial mengkaji seperangkat

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.

Melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa diarahkan untuk

menjadi warga Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, mampu

berinteraksi dan berkomunikasi dengan masyarakat lingkungan sekitarnya.

Fungsi dan tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk

mengembangkan pengetahuan nilai, sikap, dan keterampilan siswa tentang

masyarakat, bangsa, dan Negara Indonesia. Sedangkan tujuannya adalah

mengajarkan konsep-konsep sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah dan

kewarganegaraan melalui pendekatan paedagogi dan psikologi,

mengembangkan kemampuan bekerjasama, dan berkompetisi dalam

masyarakat yang majemuk baik secara  nasional maupun global1.

Kemampuan dalam penguasaan konsep dasar ilmu-ilmu sosial secara

mendalam, mengemas dan mengembangkannya untuk bahan pembelajaran Ilmu

1Arni Fajar, Portofolio Pembelajaran IPS,(Bandung: PT  Remaja Rosdakarya, 2005),
hlm. 110.
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Pengetahuan Sosial secara lebih baik maka persepsi siswa terhadap mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Sosial akan lebih positif dan mereka akan lebih menyenangkan.

Oleh karena itu, setiap guru kelas maupun guru Ilmu Pengetahuan Sosial di SD/MI

dituntut untuk menguasai berbagai jenis konsep dasar ilmu-ilmu sosial yang memadai

agar pembelajaran akan lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, kemampuan guru, dan

tujuan pendidikan nasional. Materi Ilmu Pengetahuan Sosial untuk jenjang sekolah

dasar tidak terlihat aspek disiplin ilmu karena yang lebih dipentingkan adalah dimensi

paedagogik dan psikologis serta karakteristik kemampuan berpikir peserta didik yang

bersifat holistic.

Dalam proses belajar mengajar sebagian besar hasil belajar siswa

dipengaruhi oleh guru. Secara umum hasil belajar seringkali digunakan

sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh siswa menguasai materi yang

diajarkan. Guru mempunyai peranan yang sangat penting agar siswa aktif

dalam proses belajar mengajar dan memperoleh hasil belajar yang

memuaskan. Oleh karena itu guru harus menguasai strategi mengajar di

samping materi yang akan diajarkan dan guru juga harus mampu menciptakan

situasi dan kondisi belajar sebaik-baiknya agar siswa dapat belajar secara

efektif dan efisien, dan mengarah pada tujuan yang diharapkan. Salah satu

langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik

penyajian atau biasa disebut metode mengajar2.

Dalam kegiatan belajar mengajar, strategi diperlukan oleh guru dan

penggunaannya bervariasi dengan tujuan yang ingin dicapai setelah

pengajaran berakhir3. Penggunaan strategi yang kurang tepat dapat

menimbulkan kebosanan, dan akan berdampak pada hasil belajar siswa.

2Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2008, hal. 1
3Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal. 46
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Menyadari pentingnya mempelajari Ilmu Pegetahuan Sosial sebagai upaya

penguasaan ilmu dan teknologi, diperlukan perhatian guru untuk

meningkatkan pemahaman siswa dalam menguasai konsep Ilmu Pengetahuan

Sosial, dengan mengarahkan pembelajaran pada kegiatan-kegiatan yang

mendorong atau memotivasi siswa untuk menyenangi pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial secara aktif, baik secara fisik maupun mental dalam

belajar. Karena sejatinya hasil belajar adalah untuk menumbuhkan mental

siswa4.

Berdasarkan hasil dari pengamatan peneliti dikelas IV MIM Aursati

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar hasil belajar siswa tergolong

rendah-gejala yang terjadi sebagai berikut

Berbagai upaya yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan hasil

belajar Ilmu Pengetahuan Sosialsiswa kelas IV di MIM Aursati Kecamatan

Tambang Kabupaten Kampar belum mencapai hasil yang maksimal. Gejala-

gejala yang menunjukkan hasil belajar siswa yang belum maksimal dalam

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang ditemui adalah sebagai berikut:

1. Dari 20 orang siswa hanya 8 orang yang telah mencapai nilai di atas KKM

65 yang telah ditetapkan.

2. Siswa terkesan sulit untuk menjawab soal ulangan, hal ini terlihat ketika

dilakukan ulangan hanya 8 orang atau siswa yang dapat menjawab soal

dengan benar.

3. Sebagian siswa dari 20 orang siswa tidak dapat menyelesaikan tugas yang

diberikan guru, baik pekerjaan di kelas maupun pekerjaan rumah.

4Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Proses Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2000,
hal. 3
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4. Siswa yang remedial setelah ujian mencapai 50% dari jumlah siswa 20

orang siswa.

Dari gejala-gejala tersebut terlihat bahwa hasil belajar siswa yang

diperoleh masih tergolong rendah dari yang diharapkan. Melalui wawancara

yang penulis lakukan dengan guru yang bersangkutan guru telah berupaya

untuk memperbaiki hal tersebut diantaranya adalah:

1. Mengevaluasi belajar siswa pada setiap akhir pelajaran.

2. Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) 65 yang telah ditetapkan.

3. Menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam menyampaikan

materi pelajaran.

4. Memberikan pujian agar siswa tetap berminat untuk belajar.

Pada kenyataanya usaha yang dilakukan guru tersebut belum dapat

meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal. Oleh karena itu,

merupakan tantangan bagi guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi

pembelajaran aktif. Proses pembelajaran dapat di atasi dengan penerapan

strategi pembelajaran aktif yaitu tipe jaringan pertanyaan, karena strategi

pembelajaran aktif tipe jaringan pertanyaan merupakan strategi yang bertujuan

digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep kunci yang diperkenalkan pada

setengah bagian pertama dari unit atau pelajaran. Dan memberikan

kesempatan kepada siswa yang tidak mengerti terhadap unit-unit pelajaran

atau materi pelajaran dengan membuat pertanyaan setiap hal yang tidak
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mereka mengerti dan menuliskan pertanyaan tersebut berbentuk diagram

visual di papan tulis berbentuk jaringan pertanyaan.

Sehingga berdasarkan pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap

pembelajaran dengan judul:“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe

Jaringan Pertanyaan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran IPS Kelas IV di MIM Aursati Kecamatan Tambang

Kabupaten Kampar”.

B. Definisi Istilah

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Penerapan Strategi Pembelajaran

Aktif Tipe Jaringan Pertanyaanuntuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV di MIM Aursati Kecamatan

Tambang Kabupaten Kampar, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yakni:.

1. Jaringan pertanyaan adalah diagram visual yang menunjukkan cabang-

cabang tanya jawab yang berasal dari konsep atau ide utama5

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

ia menerima pengalaman belajar6. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial

adalah hasil dari suatu interaksi tindak dan tindak mengajar. Dari sisi guru,

tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa,

hasil belajar merupakan berakhirnya batas dan puncak proses belajar.

Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang

diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasi yang dilaksanakan guru pada

akhir pembelajaran.

5James Bellanca, 200+ Strategi dan Proyek Pembelajaran Aktif,Jakarta: PTIndeks, 2011,
hlm. 35-36

6Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,  Bandung: Remaja
Rosdakarya,  2009, hal.22



6

C. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan alur penelitian serta menghindari pembahasan

terlalu meluas dan tidak terstruktur dalam pembahasan nantinya, maka penulis

membatasi penelitian ini pada upaya penerapan strategi pembelajaran aktif

tipe jaringan pertanyaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi mengenal aktivitas ekonomi

yang berkaitan dengan sumber daya alam dan potensi lain di daerahnya kelas

IV MIM Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan yaitu apakah penerapan strategi pembelajaran aktif tipe jaringan

pertanyaan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial pada materi mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan

dengan sumber daya alam dan potensi lain di daerahnya di kelas IV MIM

Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar ?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan strategi

pembelajaran aktif tipe Jaringan Pertanyaan dalam meningkatkan Hasil

Belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV di MIM Aursati

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

a. Bagi siswa, penerapan strategi pembelajaran aktif Jaringan Pertanyaan

dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu
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Pengetahuan Sosial siswa kelas IV MIM Aursati Kecamatan Tambang

Kabupaten Kampar.

b. Bagi guru, penerapan strategi pembelajaran aktif Jaringan Pertanyaan

dapat memperbaiki hasil belajar siswa, sehingga guru dapat

menggunakan strategi ini dan akan lebih terinspirasi untuk berusaha

menggunakan strategi-strategi lain dalam upaya meningkatkan hasil

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa.

c. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat

dijadikan sebagai suatu masukan dalam rangka peningkatan kualitas

pendidikan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa.

d. Bagi peneliti, penelitian tindakan kelas ini merupakan salah satu usaha

memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan penulis serta sebagai

suatu upaya dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.


